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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi, refleksi pada setiap siklus tindakan

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan model pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat

meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas, V SDN Karya Sari Kab.Konawe

Utara hal ini dilihat dari kegiatan individu, siswa dalam menerima pembelajaran

dari siklus I mencapai 66,67% dan siklus II mencapai 83,33%. Hal ini menunjukan

adanya Peningkatan tersebut. disebabkan karena adanya motivasi dan minat dari

siswa untuk mengikuti pembelajaran melalui model kooperatif tipe STAD dan guru

yang selalu mendorong dan menciptakan suasana menyenangkan pada saat

pembelajaran berlangsung, mengarahkan, membimbing, dan memotivasi siswa di

dalam mengikuti pembelajaran.

2. Hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN Karya Sari mengalami peningkatan dari

pra siklus ke siklus I, meningkat 16,73%. dan siklus I ke siklus II, meningkat

25,01%

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada guru hendaknya berusaha meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajarnya, salah satunya adalah dengan

menerapkan model kooperatif tipe STAD yang telah dibuktikan dalam penelitian ini.

2. Bagi sekolah dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan

dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru secara efektif, sehingga mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
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3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan atau rujukan pada penelitian

selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa ini.
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